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ADMINISTRASI
®  [bukota Provinsi
= [bukota Kabupaten Kota
= Kota Kecamatan

e Batas Negara

= =  Batas Provinsi

=== Batas Kabupaten/Kota

Batas Landas Kontinen ( BLK), telah di ratifikasi

Batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia
Batas EE Indonesia, perlu kesepakatan
Batas ZEE Indonesia, belum & ratifikasi

%L Batas Laut Teritorial (BLT)

= Garis Pantai

- 'Sungui
Draman Wadhk

KAWASAN LINDUNG

Jalur Migrasi Penyu

= Jfalur Migrasi Paus Sei

S Cagar Alam
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KRETERANGAN GAMBAR
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Daten Horizoom] | WiHE 1584

Taman Wisata Alam

Suaka Margasatwa

Taman Nastonal

Cagar Alam Laut

Suaka Margasatwa Laut

Taman Nasional Laut

Suaka Alam Perairan

Tmman Wisata Perairan Taman Wisata Alam Laut

Hutan Lindung
Kownsan Bergambut

HJ‘MAE. AN BUDI DAYA

Lokas: Kampung Masyarakat Adat
Kawasan Peruntukan Huran

Kawasan Perimtukan Perianian
Kirwasan Penunmukan Perrmuikiman

=
e
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Kawasan Penumitukan Pertambangan Minyak-
dan/atau Gas Bumi, masih dimungkinkan
kawasan peruntukan lainnva dalam rencana
tata ruang vang lebih detil

Kawasan Peruntukan Pertambangan Mineral-
dan/atau Batubara, masih dimungkinkan
kawasan penumntukan lainmya dalam rencana
tata ruang vang lebih detil

Kawasan Hergambut
di Kawasan Peruntukan Hulan

Kawasan Penumtukan Permmukintian
ch Kawnsan Perumiekan Hutan

Kawasan Penimiuk an Pertanian
di Kawasan Peruntukan Hutan

SEKTOR UNGGULAN

L

Sektor Unggulan Pariwisata

e Sekior Unggulan Perikanan



") KAWASAN ANDALAN DARAT

kawasan Andalan Bmtund

Kawasan Andalan Fakfak (B ombemi)
dan Sekitarnva
Kawasan Andalan Sorong dan Sekiamva

Kawasan Andalan Timiks (Tembagapum)
dan Sekitarmva

Kawasan Andalan Biak

Kawaszan Andalan Nabire dan Sekitamwva
(Arin Moswaren, dan Legane)

Kawasan Andalan Memuoke dan S ekitamyva
Kawasan Andalan Mamberamo-Lereh { Jayapura)
Kawasan Andalan Wamena dan Sekitarmva

KAWASAN ANDALAN LAUT
Kawasan Andalan Laut Raja Ampat Bintuni

Kawazan Andalan Lagt Teluk Cendmwasih-Biak
dan Sekitarnva

Kawasan Andalan Laut Javapura-Sarmi

PRESIDEM
REPUBLIK INDONESIA

RENCANA POLA RUANG PULAU PAPUA
KETERANGAN GAMBAR

KEDALAMAN LALUT
0-500m
SO0 - 1000 m
1000 - 3000m
3000 - 5000 m
> 5000 m

SUMBER PETA -

- Peta Dasar Rupa Bumi Indonesia Skala 1:250 000, Badan Informasi Geospasial (BIG), Tahun 2000

- Peta Batas Negama Kesatian Republik Indonesia BIG, Tahun 2011

- Peta Batimetni Skala 1 - 1. 000.000, Dinas Hidro-Oseanografi, TNI-AL, Tabun 2006

- Peta Penunjukkan Kawasan Hutan dan Peraiman Provinsi Papua Skala 1250 000 Berdasarkan SK_ 458 Menhut-11. 2012
tanggal 15 Agustus 2012 dan Provinsi Papua Bamt Berdasarkan Kepmen Kahutanan dan Perkebunan
Nomor 891 Kpts-11 1999 tnggal 14 Oktober 1999

- Peta kawasan Pertanian, skala 11,000 000, Kementerian Pertanian, Tahun 2009

- Peta Kawasan Peruntukan Pertambangan (KPP), Kementerian Enerpi dan Sumber Dava Mineral (K emnen ESDM), Tahun 2013

KETERANGAN PETA

- Kedalaman informasi peta adalah 1:500.000

- Peta ini merupakan gambaran sebamn indikatif lokasi pemanfaatan ruang dan fidak dapat digunakan untuk telaahan mikro
serta pemberian izin pemfaaten ruang

- Peta ini bukan merupakan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi

- Graris batas intemasional mengacu pada Peta Batas NKRI BIG, Tahun 2011

- Hasil kajion Tim Teknis RTR Pulau dan hasil analisis Rencana Tata Ruang Wilavah Nasional (RTRWN)
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